
PARADOKS Jurnal Ilmu Ekonomi Vol. 8 No. 2, Februari 2025 
e-ISSN : 2622-6383 

 

 
Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(2) (2025) | 490 

Mengelola Karyawan dalam Organisasi Multigenerasi: 
Tantangan, Peluang, dan Strategi Manajerial Berdasarkan 

Kajian Literatur  
 

Yesica Apriliana Paska1, Hanung Eka Atmaja2*, Shinta Ratnawati3 

yesica.paska@untidar.ac.id1 , hanung.ekaatmaja@untidar.ac.id2, shinta_ratna@untidar.ac.id3  
Program Studi Manajemen, Universitas Tidar1,2*,3 

 
Abstrak 

 
Keberagaman generasi dalam organisasi menjadi isu penting dalam manajemen sumber daya 
manusia. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan perubahan sosial, keberagaman ini 
membawa tantangan dan peluang besar bagi organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan 
kerja yang semakin dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali tantangan, peluang, dan 
strategi manajerial yang diterapkan dalam mengelola organisasi multigenerasi. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kajian literatur dengan pendekatan deskriptif. Populasi yang digunakan 
adalah penelitian-penelitian terdahulu yang membahas topik terkait, yang diperoleh dari berbagai 
sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, dan buku terkemuka. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling, dengan memilih literatur yang relevan dan berkualitas tinggi. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa perbedaan nilai, motivasi kerja, gaya komunikasi, dan teknologi antara 
generasi menciptakan tantangan besar, namun jika dikelola dengan baik, keberagaman ini dapat 
meningkatkan kreativitas, inovasi, dan kepuasan kerja. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan strategi manajerial yang inklusif, serta penerapan komunikasi yang 
efektif dan pelatihan keterampilan teknologi untuk mengoptimalkan potensi setiap generasi dalam 
organisasi. 
 
Kata Kunci: Keberagaman Generasi, Manajemen Organisasi Multigenerasi, Strategi Manajerial

 Karya ini dilisensikan di bawah lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Lisensi Internasional . 

Pendahuluan 
Keberagaman dalam organisasi kini semakin menjadi isu yang tidak terelakkan, 

terutama dengan meningkatnya jumlah generasi yang terlibat dalam dunia kerja. 
Organisasi multigenerasi, yang melibatkan kelompok usia seperti Baby Boomers, Generasi 
X, Milenial, dan Generasi Z, kini menjadi elemen yang nyata dalam dunia profesional. Setiap 
generasi membawa nilai, pola pikir, dan cara berkomunikasi yang berbeda, yang secara 
langsung mempengaruhi cara kerja, pola interaksi, dan hubungan antar karyawan dalam 
organisasi (Hernandez et al., 2021). Keberagaman generasi, meskipun sering dianggap 
sebagai tantangan, memberikan peluang besar untuk menciptakan organisasi yang lebih 
inovatif, dinamis, dan adaptif terhadap perkembangan industri dan dinamika global yang 
terus berubah (Katzenbach & Smith, 2020). Terlepas dari potensi konflik yang mungkin 
muncul, perbedaan antar generasi sebenarnya dapat menjadi kekuatan yang 
mendorong terciptanya solusi kreatif dan peningkatan kinerja organisasi yang signifikan. 

Setiap generasi dalam organisasi memiliki karakteristik yang unik yang memengaruhi 
berbagai aspek pekerjaan, termasuk cara mereka berkomunikasi, motivasi kerja, dan 
tujuan profesional mereka. Baby Boomers, misalnya, sering kali menghargai stabilitas dan 
loyalitas dalam pekerjaan, sementara Milenial dan Generasi Z lebih mengutamakan 
fleksibilitas, inovasi, dan keseimbangan kehidupan pribadi serta profesional. Keberagaman 
nilai dan preferensi ini menjadi tantangan tersendiri bagi manajer dalam merancang 
kebijakan dan strategi yang mampu mengakomodasi kebutuhan setiap generasi dan 
menyatukan mereka untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih besar. Oleh karena itu, 
penting bagi manajer untuk mengembangkan pendekatan yang berbasis pada 
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pemahaman mendalam tentang perbedaan-perbedaan ini dan bagaimana cara terbaik 
untuk menyatukan tujuan serta meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Ellemers & 
Haslam, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai tantangan yang 
dihadapi oleh manajer dalam mengelola keberagaman generasi dan menggali peluang 
yang dapat dimanfaatkan untuk mendorong kinerja dan inovasi dalam organisasi 
multigenerasi. Literatur yang ada memberikan berbagai panduan tentang pendekatan 
manajerial yang efektif dalam mengatasi perbedaan antar generasi. Ini termasuk strategi 
komunikasi yang lebih terbuka dan inklusif, pengembangan kepemimpinan yang adaptif 
dan responsif terhadap perubahan, serta penerapan teknologi yang tepat sesuai dengan 
karakteristik generasi yang berbeda (Bennett et al., 2021). Keberagaman generasi sering 
dianggap sebagai sumber potensi konflik di tempat kerja, namun, jika dikelola dengan 
bijak, perbedaan tersebut dapat menjadi pendorong utama bagi inovasi dan pencapaian 
tujuan yang lebih ambisius dalam organisasi (Robinson et al., 2020). Pendekatan manajerial 
yang adaptif dan berbasis pemahaman mendalam terhadap karakteristik setiap generasi 
adalah kunci untuk menciptakan sinergi yang lebih kuat dalam organisasi. 

Sebagai kontribusi baru dalam kajian ini, penelitian ini mengusulkan strategi 
manajerial yang tidak hanya berfokus pada penyelesaian konflik, tetapi juga pada 
pemanfaatan perbedaan-perbedaan generasi untuk memperkuat sinergi dalam 
organisasi. Pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan karakteristik setiap generasi dan 
pengembangan sistem kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan merupakan 
langkah kunci yang dapat membantu mengelola keberagaman ini dengan efektif (Parker 
et al., 2021). Manajer perlu merancang kebijakan yang mampu menyeimbangkan 
kebutuhan setiap generasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif, harmonis, 
dan inovatif. Dalam hal ini, penting bagi manajer untuk menciptakan ruang bagi setiap 
generasi untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal, sambil menjaga tujuan 
organisasi yang lebih besar tetap tercapai (Harris & McMahan, 2020). 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa keberagaman generasi tidak hanya 
membawa tantangan dalam aspek komunikasi dan kepemimpinan, tetapi juga dalam 
menciptakan budaya organisasi yang inklusif dan harmonis. Organisasi yang mampu 
mengelola keberagaman ini dengan efektif akan dapat mendorong kreativitas, inovasi, 
serta peningkatan produktivitas yang lebih signifikan. Dalam kajian ini, diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana keberagaman generasi 
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan organisasi yang lebih tangguh dan siap 
menghadapi tantangan zaman. Manajer yang berhasil mengelola keberagaman generasi 
akan menciptakan budaya organisasi yang lebih kuat, serta mampu mendorong 
kreativitas dan pencapaian tujuan yang lebih ambisius. Dengan pendekatan yang tepat, 
keberagaman ini akan menjadi aset strategis bagi organisasi dalam mempertahankan 
daya saing di pasar yang semakin kompetitif dan berkembang pesat. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Keberagaman Generasi dalam Organisasi 

Keberagaman generasi dalam organisasi mengacu pada keberadaan beberapa 
generasi dalam satu tempat kerja, di mana setiap generasi memiliki karakteristik yang 
berbeda. Baby Boomers, Generasi X, Milenial, dan Generasi Z memiliki nilai-nilai yang 
berbeda yang mempengaruhi cara mereka bekerja dan berinteraksi dalam lingkungan 
kerja. Beberapa penelitian menyatakan bahwa pemahaman terhadap perbedaan 
generasi sangat penting untuk menciptakan sinergi yang dapat mendongkrak kinerja 
organisasi (Meier & Crocker, 2019; Schwartz, 2018). 

Generasi Baby Boomers cenderung memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan, 
menghargai pekerjaan yang stabil, serta memiliki nilai kerja keras yang kuat. Sebaliknya, 
Milenial dan Generasi Z lebih mengutamakan keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi, pengembangan diri, serta penghargaan terhadap inovasi dan 
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fleksibilitas dalam pekerjaan (Fry, 2020). Keberagaman nilai dan cara pandang ini sering 
kali menjadi tantangan bagi manajer dalam menjaga harmoni di tempat kerja. Dalam 
konteks ini, pengelolaan keberagaman generasi membutuhkan pendekatan yang lebih 
holistik dan inklusif. 

Menurut penelitian oleh Bell et al. (2021), keberagaman generasi dapat menjadi 
sumber inovasi jika dikelola dengan baik. Perbedaan dalam cara pandang dan 
pengalaman hidup antara generasi yang lebih tua dan lebih muda dapat menghasilkan 
ide-ide kreatif yang tidak akan muncul dalam lingkungan yang homogen. Oleh karena 
itu, pengelolaan yang tepat terhadap keberagaman ini akan memperkaya perspektif 
dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan cepat 
di pasar global. 
 
Manajemen Organisasi Multigenerasi 

Manajemen organisasi multigenerasi berfokus pada strategi yang digunakan oleh 
manajer untuk mengelola berbagai generasi dalam satu lingkungan kerja. Dalam konteks 
ini, manajer perlu memahami perbedaan-perbedaan yang ada antara setiap generasi 
dan mengembangkan pendekatan yang memungkinkan setiap generasi untuk bekerja 
sama secara efektif (Caruso & Schein, 2021). Pendekatan manajerial yang tepat sangat 
diperlukan agar potensi dari masing-masing generasi dapat dioptimalkan dan 
perbedaan-perbedaan tersebut tidak berubah menjadi sumber konflik. 

Strategi komunikasi yang efektif dan kepemimpinan yang adaptif menjadi kunci 
dalam manajemen organisasi multigenerasi. Di antara berbagai pendekatan, 
penggunaan teknologi digital yang sesuai dengan generasi muda, bersama dengan 
metode komunikasi yang lebih formal untuk generasi yang lebih tua, menjadi hal yang 
perlu dipertimbangkan dalam manajemen keberagaman ini (Zenger & Folkman, 2021). 
Menurut penelitian oleh Wright & DeCoster (2020), organisasi yang berhasil mengelola 
keberagaman generasi memiliki pendekatan yang berfokus pada pengembangan tim 
dan pemberdayaan karyawan, serta menciptakan budaya organisasi yang inklusif dan 
terbuka terhadap perubahan. 

Manajer yang terampil dapat mengenali perbedaan dalam gaya komunikasi, 
harapan terhadap pekerjaan, dan motivasi yang dimiliki oleh setiap generasi. Oleh karena 
itu, penting bagi organisasi untuk mengembangkan program pelatihan dan 
pengembangan yang disesuaikan dengan karakteristik generasi yang berbeda-beda 
(Kovach & Adams, 2020). Dengan cara ini, setiap karyawan dapat merasa dihargai dan 
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka terhadap organisasi. 
Strategi Manajerial untuk Mengelola Keberagaman Generasi 

Strategi manajerial dalam organisasi multigenerasi mencakup berbagai pendekatan 
yang dirancang untuk mengurangi ketegangan antar generasi dan memaksimalkan 
kekuatan dari keberagaman tersebut. Beberapa studi menunjukkan bahwa manajer yang 
menerapkan kepemimpinan yang berorientasi pada kolaborasi dan pemberdayaan 
karyawan dapat menciptakan lingkungan yang lebih produktif (Goh & Ang, 2022). Salah 
satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan tim yang 
heterogen, di mana generasi yang lebih muda dapat memberikan ide-ide segar dan 
generasi yang lebih tua dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan yang lebih 
mendalam. 

Dalam hal ini, teknologi juga memainkan peran penting. Teknologi memungkinkan 
generasi muda yang lebih akrab dengan alat digital untuk lebih efisien, sementara 
generasi yang lebih tua dapat diberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
mereka dalam menggunakan teknologi (Thompson & Valentine, 2020). Penelitian oleh 
Clarke & Tucker (2021) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang lebih baik dalam 
manajemen organisasi multigenerasi dapat mengurangi kesenjangan antara generasi 
dan meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. 
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Di sisi lain, penting juga bagi manajer untuk mendekati keberagaman ini dengan 
kebijakan yang adil dan inklusif. Manajer harus dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan 
mereka agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing generasi. Misalnya, generasi Baby 
Boomers mungkin lebih menghargai pendekatan yang berbasis pada struktur dan otoritas, 
sementara Milenial dan Generasi Z lebih menghargai pendekatan yang lebih fleksibel dan 
kolaboratif (Strebler, 2020). 

 
Metode Analisis 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur yang bertujuan 
untuk meninjau, mengidentifikasi, dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan dengan topik penelitian ini, yaitu manajemen organisasi multigenerasi dan 
keberagaman generasi di tempat kerja. Kajian literatur ini akan menelaah berbagai 
sumber yang membahas tantangan, peluang, serta strategi manajerial yang digunakan 
untuk mengelola organisasi multigenerasi. Kajian literatur menjadi dasar yang sangat 
penting untuk memperoleh pemahaman mendalam dan komprehensif terkait fenomena 
yang sedang diteliti (Yakin et al., 2023). 
 
Jenis dan Sumber Literatur 

Kajian literatur ini berfokus pada literatur yang berasal dari berbagai sumber yang 
relevan dan terpercaya, yang mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, artikel, 
dan sumber lainnya yang diterbitkan dalam rentang waktu terbaru. Sumber-sumber yang 
digunakan akan mengutamakan kualitas dan relevansi dengan tema yang dibahas, yaitu 
keberagaman generasi dalam organisasi dan tantangan manajerial yang dihadapi 
dalam pengelolaan organisasi multigenerasi. Penelitian ini akan mengandalkan publikasi 
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan bahwa temuan-temuan 
yang digunakan masih sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan organisasi masa 
kini (Creswell, 2018). 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini akan mencakup dua kategori utama: 
1. Keberagaman Generasi dalam Organisasi: Penelitian yang membahas 

karakteristik, nilai, dan motivasi kerja generasi yang berbeda serta pengaruhnya 
terhadap dinamika organisasi (Fry, 2020; Bell et al., 2021). 

2. Manajemen Organisasi Multigenerasi: Penelitian yang berfokus pada strategi 
manajerial yang digunakan untuk mengelola keberagaman generasi di tempat 
kerja, termasuk komunikasi, kepemimpinan, dan penggunaan teknologi untuk 
memaksimalkan potensi setiap generasi dalam organisasi (Caruso & Schein, 2021; 
Zenger & Folkman, 2021). 

 
Prosedur Pengumpulan Literatur 

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis: 
1. Pencarian Literatur: Literatur akan dicari melalui database akademik terkemuka 

seperti Google Scholar, JSTOR, ProQuest, Elsevier, dan SpringerLink. Kata kunci 
yang digunakan dalam pencarian termasuk "multigenerational workforce," 
"generational diversity," "managing generational differences," "leadership in 
multigenerational organizations," dan "organizational management strategies." 
Pencarian literatur ini akan mencakup artikel-artikel yang relevan dalam rentang 
waktu 5 tahun terakhir untuk memastikan keterkinian dan relevansi informasi yang 
diperoleh. 

2. Seleksi Literatur: Literatur yang ditemukan akan diseleksi berdasarkan kriteria 
relevansi dan kualitas. Hanya literatur yang dipublikasikan dalam jurnal akademik 
terkemuka, buku yang diakui, dan sumber yang memiliki referensi yang kuat yang 
akan dipilih untuk analisis lebih lanjut. Artikel-artikel yang tidak memenuhi kriteria 
kualitas atau yang tidak relevan dengan topik penelitian ini akan dikeluarkan dari 
proses analisis. 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(2) (2025) | 494 

3. Analisis Literatur: Setelah literatur yang relevan terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis setiap sumber secara mendalam. Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi temuan utama, argumen, dan kesimpulan yang relevan dengan 
tema kajian literatur. Setiap penelitian yang ditemukan akan dianalisis untuk 
menilai kontribusinya terhadap pemahaman topik ini, serta melihat bagaimana 
temuan tersebut dapat diintegrasikan ke dalam kesimpulan penelitian yang lebih 
luas. 

 
Kriteria Evaluasi Literatur 

Dalam menganalisis setiap literatur, penulis akan menggunakan beberapa kriteria 
untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber yang digunakan: 

1. Kredibilitas dan Sumber: Sumber yang digunakan harus berasal dari jurnal ilmiah 
terkemuka atau penerbit akademik yang memiliki reputasi yang baik. Artikel yang 
diterbitkan oleh pakar terkemuka dalam bidang manajemen dan sumber daya 
manusia akan menjadi prioritas. 

2. Relevansi: Literatur yang dipilih harus secara langsung berkaitan dengan topik 
yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu manajemen organisasi multigenerasi dan 
keberagaman generasi. Literatur harus memberikan wawasan tentang 
tantangan, peluang, dan strategi manajerial yang digunakan untuk mengelola 
keberagaman generasi dalam organisasi. 

3. Metodologi: Penelitian yang digunakan dalam kajian literatur ini harus memiliki 
metodologi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, baik dalam hal 
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Artikel yang menggunakan studi kasus, 
analisis eksperimen, atau wawancara mendalam akan memberikan nilai tambah 
bagi kajian ini. 

4. Keterkinian: Kajian literatur ini mengutamakan sumber-sumber yang terbit dalam 
5 tahun terakhir. Hal ini untuk memastikan bahwa penelitian yang digunakan 
relevan dengan perkembangan teori dan praktik manajerial yang berlaku saat ini 
(Bryman, 2016). 

 
Analisis Tematik dan Sintesis 

Proses analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul dari literatur yang telah terkumpul. Setiap tema akan dikategorikan dan dianalisis 
berdasarkan relevansinya terhadap tujuan penelitian. Setelah tema utama diidentifikasi, 
penulis akan melakukan sintesis, yaitu menggabungkan hasil-hasil dari berbagai literatur 
untuk membangun pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai bagaimana 
keberagaman generasi dapat diatur dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja 
organisasi. Sintesis ini juga akan mencakup pemahaman tentang tantangan manajerial 
yang dihadapi oleh manajer dan strategi yang telah diterapkan untuk mengelola 
keberagaman ini (Patton, 2015). 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
hasil dari kajian literatur yang dilakukan akan dibahas secara mendalam, dengan 

fokus pada tantangan dan peluang yang terkait dengan manajemen organisasi 
multigenerasi, serta bagaimana strategi manajerial dapat diterapkan untuk 
mengoptimalkan keberagaman generasi dalam organisasi. Pembahasan ini juga akan 
mencakup analisis terhadap hasil penelitian-penelitian yang relevan serta sintesis temuan-
temuan utama dari literatur yang telah dikaji. 
 
Tantangan dalam Manajemen Organisasi Multigenerasi 

Keberagaman generasi dalam organisasi memberikan tantangan signifikan bagi 
manajer dalam mengelola perbedaan yang ada antar generasi. Berdasarkan kajian 
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literatur, tantangan utama yang dihadapi dalam organisasi multigenerasi terletak pada 
perbedaan nilai, preferensi kerja, dan gaya komunikasi di antara generasi-generasi yang 
ada. Baby Boomers dan Generasi X cenderung lebih mengutamakan loyalitas terhadap 
perusahaan dan stabilitas pekerjaan, sementara Milenial dan Generasi Z lebih 
menekankan pada fleksibilitas, inovasi, dan keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi (Fry, 2020). Perbedaan ini bisa menimbulkan ketegangan dalam 
lingkungan kerja apabila manajer tidak dapat menyesuaikan pendekatan mereka 
dengan kebutuhan masing-masing generasi. Selain itu, perbedaan gaya komunikasi yang 
ada antara generasi juga dapat menambah kesulitan dalam membangun komunikasi 
yang efektif, karena Baby Boomers lebih suka komunikasi tatap muka atau melalui saluran 
formal, sementara Milenial dan Generasi Z lebih cenderung menggunakan teknologi dan 
komunikasi digital (Caruso & Schein, 2021). Kesenjangan dalam pemahaman dan 
penerimaan teknologi juga menjadi tantangan utama, terutama dalam hal adopsi alat 
dan platform kerja yang baru yang sering digunakan oleh generasi muda (Thompson & 
Valentine, 2020). 
 
Peluang yang Diberikan oleh Keberagaman Generasi 

Di balik tantangan yang ada, keberagaman generasi juga membuka peluang besar 
untuk meningkatkan kinerja dan inovasi dalam organisasi. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa keberagaman generasi, jika dikelola dengan baik, dapat mendorong kreativitas, 
inovasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam organisasi (Bell et al., 2021). 
Keberagaman generasi memberikan beragam perspektif yang dapat memperkaya 
proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Generasi yang lebih tua 
membawa pengalaman dan pengetahuan yang mendalam tentang industri, sementara 
generasi muda membawa ide-ide segar dan cara-cara baru dalam menyelesaikan 
masalah. Pendekatan ini dapat menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan adaptif 
terhadap perubahan (Martin, 2007). Selain itu, kombinasi gaya kepemimpinan yang 
diinginkan oleh setiap generasi dapat menciptakan sistem kepemimpinan yang lebih 
inklusif dan adaptif. Generasi muda cenderung lebih menghargai gaya kepemimpinan 
yang kolaboratif dan partisipatif, sementara generasi yang lebih tua mengutamakan 
hierarki dan struktur dalam kepemimpinan. Perpaduan antara kedua gaya ini dapat 
membantu organisasi dalam menarik dan mempertahankan talenta dari berbagai 
generasi (Lancaster & Stillman, 2002). Organisasi multigenerasi yang berhasil menciptakan 
budaya inklusif akan memanfaatkan perbedaan ini sebagai alat untuk menciptakan 
atmosfer kerja yang lebih produktif dan harmonis, yang berujung pada peningkatan 
kepuasan kerja dan loyalitas karyawan, serta mengurangi tingkat turnover (Roberson, 
2006). 
 
Strategi Manajerial untuk Mengelola Keberagaman Generasi 

Manajer perlu mengembangkan strategi yang tepat untuk mengelola keberagaman 
generasi dalam organisasi. Berdasarkan kajian literatur, salah satu strategi yang sangat 
penting adalah penerapan kepemimpinan inklusif. Kepemimpinan inklusif yang berbasis 
pada pemahaman terhadap kebutuhan dan harapan setiap generasi akan lebih efektif 
dalam membangun kepercayaan dan menghargai perbedaan. Pemimpin yang inklusif 
akan menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman dan mendorong setiap 
individu untuk memberikan kontribusi terbaiknya (Goh & Ang, 2022). Salah satu strategi 
utama lainnya adalah pengelolaan komunikasi yang efektif. Manajer harus dapat 
menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dan dapat diakses oleh semua generasi, 
baik melalui media digital maupun tatap muka, untuk memastikan bahwa setiap generasi 
merasa dihargai dan didengar. Pendekatan komunikasi dua arah akan sangat membantu 
dalam mengurangi kesenjangan komunikasi yang sering muncul di antara generasi yang 
berbeda (Zenger & Folkman, 2021). Selain itu, mengingat adanya kesenjangan dalam 
penggunaan teknologi antara generasi, penting bagi manajer untuk menyediakan 
pelatihan dan pengembangan keterampilan yang dibutuhkan, terutama bagi generasi 
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yang lebih tua yang mungkin kurang familiar dengan alat-alat digital (Kovach & Adams, 
2020). Program pelatihan yang terstruktur dapat membantu mengurangi kesenjangan 
teknologi dan meningkatkan produktivitas tim secara keseluruhan. Selanjutnya, untuk 
mengakomodasi kebutuhan berbagai generasi, organisasi perlu mengembangkan 
kebijakan kerja yang lebih fleksibel. Misalnya, menawarkan jadwal kerja yang fleksibel 
atau opsi kerja jarak jauh untuk Milenial dan Generasi Z, sementara tetap 
mempertahankan kebijakan kerja yang lebih struktural bagi Baby Boomers dan Generasi 
X yang menghargai stabilitas dan rutinitas (Fry, 2020). 
 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keberagaman generasi dalam organisasi membawa tantangan dan peluang yang 
signifikan dalam manajemen sumber daya manusia. Perbedaan nilai, motivasi kerja, gaya 
komunikasi, dan adaptasi terhadap teknologi antara generasi-generasi yang berbeda 
menjadi tantangan utama dalam menciptakan keharmonisan dan kolaborasi yang efektif 
di tempat kerja. Namun, dengan pendekatan manajerial yang tepat, seperti penerapan 
kepemimpinan inklusif, pengelolaan komunikasi yang efektif, pelatihan keterampilan 
teknologi, serta kebijakan kerja yang fleksibel, tantangan ini dapat diubah menjadi 
peluang besar untuk meningkatkan inovasi, kreativitas, dan produktivitas organisasi. 
Keberagaman generasi juga membuka peluang untuk menciptakan budaya organisasi 
yang lebih inklusif, meningkatkan kepuasan kerja, dan mengurangi tingkat turnover. Oleh 
karena itu, organisasi yang dapat mengelola keberagaman ini dengan baik akan lebih 
siap untuk beradaptasi dengan perubahan dan mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil kajian literatur ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan untuk melakukan penelitian 
empiris yang melibatkan pengumpulan data langsung dari berbagai organisasi untuk 
menguji keefektifan strategi manajerial dalam mengelola organisasi multigenerasi. Hal ini 
akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teori yang 
diungkapkan dalam kajian literatur dapat diterapkan dalam praktik nyata. Selain itu, 
penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus dengan melibatkan generasi yang lebih 
beragam, seperti generasi Alpha, untuk memahami dinamika baru yang muncul di dunia 
kerja, serta pengaruhnya terhadap keberagaman generasi dalam organisasi. 

Selanjutnya, pengembangan model kepemimpinan inklusif yang lebih terperinci juga 
sangat dianjurkan, dengan mempertimbangkan karakteristik masing-masing generasi dan 
bagaimana model tersebut dapat diimplementasikan secara praktis untuk mendukung 
sinergi di tempat kerja. Penelitian perbandingan antara organisasi yang berhasil mengelola 
keberagaman generasi dan yang tidak berhasil juga dapat menjadi fokus yang menarik 
untuk mendalami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam 
mengelola keberagaman ini. Terakhir, seiring dengan perkembangan teknologi yang 
pesat, sangat penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang peran teknologi dalam 
mengatasi kesenjangan generasi, serta bagaimana penggunaan teknologi dapat 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam tim multigenerasi. Dengan rekomendasi-
rekomendasi ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi lebih 
besar bagi pengembangan teori dan praktik dalam manajemen organisasi multigenerasi. 
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